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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Diterima  :12—06 — 2020 Dalam penelitian ini dilakukan perancangan sebuah alat yang mampu
Direvisi 25— 06 —2020 menghitung jumlah praktikan yang hadir sebelum proses pembelajaran
Diterbitkan : 31— 08 —2020 praktikum dimulai. Laboratorium Fakultas Ilmu Komputer, Universitas

Muslim Indonesia (UMI) masih menggunakan sistem pencatatan manual
pratikan yang hadir dengan cara mengecek praktikannya satu persatu,
sehingga sering terjadi kesalahan pada saat proses presensi berlangsung dan
terdapat beberapa praktikan yang mengeluh mengenai kehadiran tidak

gg;%é‘ﬁp;gi mencukupi. Selain itu, permasalahan yang terjadi yaitu seringnya kesalahan
REID Reader human error dalam menginput data daftar hadir ke komputer. Sistem
RFID Tag dirancang dengan menggunakan modul RFID dan Raspberry Pi sebagai

komponen utama sistem, Cara kerja dari sistem ini bersumber dari
pembacaan data identifikasi dari kartu RFID yang dibawa oleh praktikan
laboratorium. Data yang terbaca oleh RFID akan dikirimkan ke Raspberry
pi sebagai data masukan. Raspberry pi akan mengirimkan pembacaan data
RFID ke komputer server sebagai data masukan. Komputer server akan
menerima data dari Raspberry pi dan akan melakukan pengecekan data,
ketika data yang diterima sesuai dengan jadwal mata praktikum yang sedang
berlangsung, maka komputer server akan mengirim data ke Raspberry, dan
akan ditampilkan pada LCD. Berdasarkan penelitian ini, dihasilkan sebuah
aplikasi berbasis RFID yang memiliki fungsi untuk mendeteksi kehadiran
praktikan melalui RFID tag, menyimpan data kehadiran praktikan pada
database dan menyediakan report seluruh hasil presensi.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

I. Pendahuluan

Dalam suatu instansi absensi sangatlah penting karena kredibilitas seseorang dilihat dari rajin tidaknya
orang tersebut. Terlebih dalam kegiatan pembelajaran di suatu Universitas. Data tentang kehadiran mahasiswa
dalam sebuah perkuliahan seringkali menjadi salah satu syarat untuk bisa mengikuti ujian evaluasi perkuliahan.
Sama halnya dengan kondisi yang terjadi pada sebuah laboratorium FIK-UMI, Lab yang didalamnya terdapat
tenaga pengajar dan asisten laboratorium menjadikan jumlah kehadiran seorang praktikan sebagai salah satu
komponen dalam penilaian. Sistem absensi di Laboratorium FIK-UMI masih menggunakan sistem pencatatan
manual, dimana kehadiran praktikan diperiksa satu persatu, absensi manual ini dinilai memiliki kelemahan dari
beberapa aspek, yaitu prosesnya dapat menyita waktu praktikum, memungkinkan adanya human error,
misalnya terdapat mahasiswa yang terlambat masuk lab dengan alasan yang masuk akal kemudian asisten
laboratorium melakukan kesalahan yaitu lupa menginputkan kehadiran mahasiswa tersebut, sehingga diakhir
pekuliahan terdapat beberapa praktikan mengeluh atas hasil rekapitulasi kehadiran yang tidak sesuai.
Kesalahan human error lainnya juga terjadi saat proses penginputan rekapitulasi absensi praktikan ke
komputer.

Penggunaan komponen mikrokontroller saat ini dapat dipastikan telah dapat diaplikasikan hampir pada
semua peralatan-peralatan yang menggunakan sistem control [1]. Sistem kontrol yang saat ini banyak
digunakan antara lain adalah sistem kontrol on-off (aktif-nonaktif) peralatan listrik dalam ruangan, sistem akses
pintu, kartu parker, sistem absensi, serta pelacak buku pada perpustakaan [2]. Menurut United States
Government Accountability Office, Radio Frequency Identification (RFID) merupakan salah satu bentuk
teknologi dalam sistem control, RFID bekerja dengan memanfaatkan gelombang frekuensi transmisi radio
untuk mengidentifikasi suatu objek berupa sebuah piranti kecil yang disebut tag atau transponder (transmitter
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+ responder) [3]. Edi nor Rochman (2008) mengatakan bahwa RFID merupakan teknologi yang mampu
mengirimkan identitas berupa digit tertentu dengan menggunakan gelombang radio [2].

Sistem teknologi RFID terdiri dari tiga komponen utama yaitu, tag, reader, dan computer. Tag berfungsi
sebagai penyimpan informasi untuk identifikasi. Reader berfungsi sebagai pembaca data atau pengidentifikasi
data yang terdapat di dalam tag RFID yang ditransmisikan melalui gelombang frekuensi radio. Komputer
dalam sistem RFID berfungsi sebagai pengolah data yang diperoleh dari proses pentransmisian data dari tag
ke reader RFID untuk aplikasi yang telah dibuat [4]. Data yang diterima oleh reader RFID merupakan data
yang diperoleh dari proses pentransmisian data dari tag. Data tersebut merupakan suatu susunan nomor unik
yang berisi informasi identifikasi yang dapat digunakan untuk aplikasi smart card, pencarian lokasi, maupun
informasi spesifik yang terdapat pada suatu produk yang memiliki tag [3]. Ada beberapa metode identifikasi,
tetapi yang paling umum adalah untuk menyimpan nomor seri yang mengidentifikasi orang atau benda, dan
mungkin informasi lainnya, pada microchip yang terpasang pada antena (chip dan antena bersama-sama
disebut transponder RFID atau tag RFID) [5].

Terdapat 2 macam RFID, yaitu RFID Reader RFID Reader berfungsi untuk membaca kode-kode dari RFID
tag dan membandingkan dengan yang ada di memori reader dan RFID Tag RFID Tag berfungsi menyimpan
kode-kode sebagai pengganti identitas diri yang umum digunakan pada proses implantasi ini adalah RFID pasif
[6].

Cara kerja RFID adalah pada label tag RFID yang tidak memiliki baterai, antenalah yang berfungsi sebagai
pencatu sumber daya dengan memanfaatkan medan magnet dari pembaca (reader) dan memodulasi medan
magnet, yang kemudian digunakan kembali untuk mengirimkan data yang ada dalam tag label RFID [7].
Antena memungkinkan chip untuk mengirimkan informasi identifikasi untuk pembaca. Pembaca mengubah
gelombang radio dipantulkan kembali dari tag RFID menjadi informasi digital yang kemudian dapat diteruskan
ke komputer yang dapat di proses oleh software dalam komputer [7]. RFID punya potensi untuk mengurangi
biaya, mempersingkat waktu, dapat membantu pekerjaan melalui fungsi sistem counter jumlah praktikan secara
otomatis, sehingga proses pengelolaan lebih efektif dan efisien [7]. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah alat yang dapat menghitung jumlah praktikan sebelum praktikum dimulai menggunakan teknologi
RFID, dan mendapatkan hasil pencatatan presensi secara otomatis dan real time.

Raspberry Pi adalah sebuah komputer papan tunggal (single-board computer) atau SBC berukuran kartu
kredit. Raspberry Pi telah dilengkapi dengan semua fungsi layaknya sebuah komputer lengkap, menggunakan
System-on- a-chip (SoC) ARM yang dikemas dan diintegrasikan diatas PCB. Perangkat ini menggunakan kartu
SD untuk booting dan penyimpanan jangka panjang [7]. Raspberry Pi adalah komputer mikro berukuran seperti
kartu kredit yang dikembangkan oleh Raspberry Pi Foundation, Inggris. Komputer single board ini
dikembangkan dengan tujuan untuk mengajarkan dasar- dasar ilmu komputer dan pemrograman untuk siswa
sekolah di seluruh dunia. Meskipun mikrocontroler yang memiliki fisik seperti Arduino dimana lebih dikenal
untuk proyek-proyek prototyping, tidak demikian dengan Raspberry Pi yang sangat berbeda dari
mikrokontroler kebanyakan, dan sebenarnya, lebih seperti komputer daripada Arduino.

Raspberry Pi terdiri dari banyak bagian perangkat keras yang penting dengan beberapa fungsi yang penting.
Bagian utama dari Raspberry Pi adalah processor. Setiap Raspberry Pi memiliki BCM2835 Chip Broadcom
yang mewujudkan suatu CPU inti ARM1176JZF-S. Chip ini memiliki clock speed 700MHz dan merupakan
sistem 32-bit. Raspberry Pi memiliki slot kartu SD untuk kartu SD yang bertindak sebagai media penyimpanan
yang semuanya termasuk sistem operasi dan file lainnya disimpan dalam kartu SD. Port HDMI digunakan
sebagai audio dan video output. Sebuah HDMI ke Digital Visual Interface (DVI) converter dapat digunakan
untuk mengkonversi sinyal HDMI ke DVI yang biasanya digunakan oleh monitor. Raspberry Pi membutuhkan
catu tegangan 5V DC melalui microUSB. Perangkat ini juga memiliki konektor video komposit RCA untuk
output video serta jack stereo 3,5 mm untuk output audio. Raspberry Pi memiliki 26 GPIO pin yang membantu
untuk terhubung ke peripheral tingkat rendah dan expansion boards [7].

Berdasarkan masalah yang telah diurakan maka penelitian ini bertujuan untuk membuat Sistem yang
dirancang dengan menggunakan modul RFID dan Raspberry Pi sebagai komponen utama sistem.

1. Metode

Secara umum perancangan sistem keseluruhan dibagi menjadi dua komponen utama yaitu perancangan
perangkat keras (hardware) dan perancangan perangkat lunak (software). Namun secara sistematis
perancangan sistem melibatkan tiga bagian yaitu masukan (input), proses (process), dan keluaran (output).
Tiga bagian ini memiliki fungsi masing-masing dalam sistem secara keseluruhan. Berikut diagram blok sistem
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram balok sistem Gambar 2. Arsitektur Sistem

Sistem yang dirancang pada penelitian ini dibuat dengan menggunakan modul RFID dan Raspberry Pi
sebagai komponen utama sistem, Cara kerja dari sistem ini bersumber dari pembacaan data identifikasi dari
kartu RFID yang dibawa oleh praktikum laboratorium. Data yang terbaca oleh RFID akan dikirimkan ke
Raspberry pi sebagai data masukan. Raspberry pi akan mengirimkan pembacaan data RFID ke komputer server
sebagai data masukan. Komputer server akan menerima data dari Raspberry pi dan akan melakukan
pengecekan data, ketika data yang diterima sesuai dengan jadwal mata praktikum yang sedang berlangsung,
maka komputer server akan mengirim data ke Raspberry untuk memunculkan kalimat “Berhasil” pada LCD
Display. Terakhir server dapat menyediakan report seluruh hasil counter jumlah praktikan. Adapun asritektur
sistem secara global pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2 dan gambar 3.

Gambar 3. Arsitektur sistem secara global

I11.Hasil dan Pembahasan

A. Rangkaian Hardware

Sebelum membuat kode program untuk sistem presensi, terlebih dahulu harus menyusun rangkaian

perangkatnya. Rangkaian alat sistem presensi secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 4, sebagai
berikut:

Gambar 4. Rangkaian Alat Sistem Presensi
Rangkaian hardware sistem presensi berbasis RFID ini meliputi hal-hal sebagai berikut:
e Pemasangan RFID reader ke Raspberry Pi Dilakukan dengan cara mengkoneksikan pin RFID

reader ke pin Arduino Uno melalui kabel jumper. Adapun penempatan pin RFID ke Raspbery
Pi sebagai berikut:

Gambar 5. Skema Tampilan Implementasi Raspberry Pi
B ]
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dengan RFID Reader

Pin SDA RFID ke Pin 24 Raspberry Pi
Pin SCK RFID Pin ke 23 Raspberry Pi
MOSI RFID Pin ke 19 Raspberry Pi
MISO RFID Pin ke 21 Raspberry Pi
Pin IRQ RFID tidak digunakan

Pin GND RFID ke Pin 6 Raspberry Pi
RST RFID ke Pin 22 Raspberry Pi

Pin 3.3V RFID ke Pin 1 Raspberry Pi

ONoogrwWNE

Pemasangan LCD ke Raspberry Pi dilakukan dengan cara mengkoneksikan pin LCD ke pin
Raspberry Pi melalui kabel jumper. Adapun penempatan pin LCD ke Arduino Uno sebagai
berikut:

Gambar 6. Skema Tampilan Implementasi Raspberry Pi dengan LCD

Pin GND RFID ke Pin 9 Raspberry Pi
Pin VCC RFID ke Pin 2 Raspberry Pi
Pin SDA RFID ke Pin 3 Raspberry Pi
Pin SCL RFID ke Pin 5 Raspberry Pi

HPwpE

B. Perancangan dan Pembuatan Software

Hasil rancangan untuk software ditujukan untuk pengguna yang telah ditentukan dan memiliki tujuan
atau fungsi penggunaan masing-masing terhadap sistem:

Proses pengelolaan akun terdiri dari 3 aktor, yaitu admin, asisten, dan praktikan. Aktor-aktor di
dalam sistem dapat mengelola akun masingmasing. Dimana untuk pengelolaan data akun admin
dan sasisten disimpan di tabel “asisten” dan pengelolaan data akun praktikan disimpan di table
“praktikan”.
Proses pengelolaan data praktikan terdiri dari 2 aktor, yaitu admin dan praktikan. Admin dapat
melakukan pengelolaan data praktikan, sedangkan praktikan hanya dapat melihat data diri melalui
sistem. Dimana data hasil pengelolaan akan disimpan ke tabel “praktikan”.
Proses pengelolaan data asisten melibatkan 2 aktor yaitu admin dan asisten. Admin dapat
melakukan pengelolaan data asisten dan datanya akan disimpan di tabel “asisten”, kemudian
asisten dapat melihat data diri masing-masing.
Proses pengelolaan data praktikum dilakukan oleh admin yang memiliki hak akses penuh terhadap
sistem. Proses pengelolaan data praktikum datanya disimpan di tabel “praktikum”.
Proses pengelolaan data ruangan dilakukan oleh admin. Admin dapat melakukan pengelolaan data
ruangan, dimana hasil pengelolaan akan disimpan di tabel “ruang”.
Pengelolaan jadwal dilakukan oleh admin. Admin dapat melakukan pengelolaan data jadwal
berdasarkan frekuensi, dimana akan mengambil data frekuensi dari tabel “frekuensi”. Dan untuk
pengelolaan jadwal melibatkan data asisten dan data ruangan maka akan mengambil data asisten
dari tabel “asisten” dan data ruangan dari tabel “ruang”. Kemudian data hasil pengelolaan
disimpan di tabel “jadwal”.
Proses pengelolaan frekuensi melibatkan 2 aktor yaitu admin dan asisten. Admin dan asisten dapat
melakukan pengelolaan data frekuensi masingmasing mata praktikum yang diampu. Masing-
masing asisten dapat mengelola data frekuensi berdasarkan praktikum, maka akan mengambil data
praktikum dari tabel “praktikum” dan akan mengambil data praktikan dari tabel “praktikan”.
Kemudian data hasil pengelolaan akan disimpan di tabel “frekuensi”.
Proses absensi dilakukan oleh admin dan asisten. Admin dan asisten dapat melakukan absensi
masing-masing praktikan berdasarkan jadwal dan frekuensi kelas yang diampu maka akan
mengambil data frekuensi dari tabel “frekuensi” dan mengambil data jadwal dari tabel “jadwal”.
o TTTTI——
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Data praktikan diambil dari tabel “praktikan”, kemudian data hasil pengelolaan disimpan di tabel
“presensi”. Dalam studi kasus ini proses absensi menggunakan RFID, dimana akan disesuaikan
no_card yang ada pada RFID dengan no_card yang ada di tabel database. Masing-masing
praktikan dapat melihat presensi masing-masing.

e  Proses pengelolaan nilai dilakukan oleh admin dan asisten. Pada proses ini admin dan asisten dapat
mengelola data nilai praktikan berdasarkan frekuensi kelas yang diampu, maka akan mengambil
data frekuensi dari tabel “frekuensi” dan mengambil data praktikan dari tabel “praktikan” dan
kemudian akan disimpan datanya ke tabel “nilai”. Praktikan dapat melihat nilai masing-masing
melalui sistem.

e Proses pengelolaan pengumuman dilakukan oleh admin dan asisten. Admin dan asisten dapat
mengelola data pengumuman kemudian akan disimpan datanya ke tabel “pengumuman”.
Praktikan dapat melihat pengumuman melalui sistem.

C. Implementasi Perangkat Presensi

Tahap implementasi penggunaan perangkat dengan mengaktifkan perangkat yang digunakan untuk
memindai kartu mahasiswa yang telah terdaftar sebagai peserta, seperti yang ditunjukkan pada gambar 7.

Setelah dilakukan pemindai beberapa kartu RFID dari praktikan maka akan didapatkan output pada aplikasi

(software) berupa laporan kehadiran praktikan sesuai hasil scanning, ditunjukkan pada gambar 8.

Data Presensi

Gambar 7. Proses memindai kartu RFID Praktikan Gambar 8. Tampilan hasil Presensi

1V. Kesimpulan

Dari pembahasan dan analisa yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan yaitu Telah

berhasil dibuat suatu sistem dan aplikasi WEB yang dapat memberikan informasi mengenai identitas
mahasiswa disertakan dengan waktu kehadiran yang dapat menggantikan pencatatan presensi secara manual;
Fungsi dari reader dalam pembacaan terhadap tag, berfungsi dengan baik dimana semua tag yang digunakan
dapat terbaca; Jarak pembacaan reader terhadap kartu tag dapat sejauh 4 cm; Pengujian perangkat lunak
menunjukan sistem yang dibuat dapat bekerja sesuai dengan tujuan dimana hanya tag dengan nomer serial
yang terdapat pada sistem yang dapat mengakses; Sistem presensi berbasis RFID berhasil direalisasikan dan
berfungsi dengan baik, RFID tag dapat dibaca oleh RFID reader dan kehadiran dapat disimpan ke dalam
database dengan benar; Raspberry Pi dapat menampilkan data yang diterima dari RFID reader pada LCD dan
data tersebut sama dengan data yang terdapat pada RFID tag.
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